BAB IV
ANALISISTERHADAP PEMBERDAYAAN MUSTAHIK MELALUI
PENDAYAGUNAAN ZAKAT PRODUKTIF DI BAITUL MAAL

HUDTAMA SEMARANG

A. Analisis Rencana dan Pelaksanaan Program Pemberdayaan Mustahik

Melalui Pendayagunaan Zakat Prodfuktif Di Baitul maal Hudatama
Semarang

Realitas sosial yang berkembang saat ini cendemsggarah pada
meningkatnya jumlah fakir miskin. Hal ini salahgata disebabkan akibat
gejolak ekonomi yang tidak stabil. Kebutuhan pangaenjadi prioritas
utama mayoritas masyarakat. Sehingga tidak herabilapada fenomena
kejahatan dengan alasan memenuhi kebutuhan hidapuk Umengatasi
permasalah ini dibutuhkan peran darri semua pitaikn ldari pemerintah,
lembaga-lembaga sosial, ataupun masyarakat iturgetah lainnya.

Melalui agama-Nya vyang lurus, yakin dienul Islamelakh
memerintahkan kepada kita untuk melaksanakan kiearajmembayar zakat
dan sekaligus memerintahkan untuk mengelola zadtaelbut dengan baik.
Zakat sebagai salah satu rukun Islam yang lima iy&8yahadat, Shalat,
Zakat, Puasa, dan Haji sangat penting peranaararytidhk boleh diabaikan.
Bahkan di dalam Al Qur'an setiap perintah shalampia selalu diikuti

dengan perintah zakat. Shalat merupakan ibadahkpg&og berdimensi
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vertikal atau transendental, yaltiabluminallah,sedangkan zakat merupakan
ibadah pokok dalam Islam yang berdimensi sosial laadluminannaas.
Zakat, infag, dan shadagah akan jauh lebih optimahfaatnya
apabila dikelola oleh lembaga amil daripada disaorsendiri oleh muzakki.
Meskipun penyaluran ZIS boleh dilakukan sendiriapet para ulama
menyarankan untuk disalurkan melalui lembaga anfebagai
konsekuensinya lembaga amil harus amanah dan maéés(Mahmud, 2009
:11).
Berikut adalah analisis rencana dan pelaksanaangrgmo
pemberdayaan mustahik melalui pendayagunaan zeddulgif:
1. Program BIKUM (Bina Ekonomi Ummat) yang mempunyaibbrapa
rencana yaitu:
a. pelatihan menjahit busana
b. Pelatihan pangkas rambut
c. Pembiayaan qordhul hasan
Dari rencana program diatas sudah terlaksana sexkaa tetapi
pelatihan pangkas rambut masih kurang optimal dikakan jumlah
peserta yang masih sedikit sehingga rencana kuegjadankan
2. Program BIKMAS (Bina Kemakmuran Masjid) yang memyain
beberapa rencana yaitu:
a. Penempatan tenaga muadzin
b. Penempatan tenaga kebersihan untuk Masjid dan Masho

c. Membantu mensubsidi operasional Ustadz-ustadzah TPQ
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Dari rencana program diatas sudah terlaksana sgamm masih kurang

optimal dari rencana tersebut yaitu membantu mesidulmperasional

Ustadz-ustadzah TPQ dikarenakan dana yang mab#iasr
3. Program BIPUM (Bina Pendidikan Ummat) yang mempurbgberapa

rencana yaitu:

a. Memberikan keringan kepada anak dhuafa’ atau yai@tu berupa

dana beasiswa
b. Memberikan bantuan berupa peralatan sekolah
Dari rencana program diatas yang belum terlaksaaéu y

meberikan bantuan berupa peralatan sekolah karebaniakan dari

muzaki (donatur) memberikan zakat berupa uang
4. Program BIKES (Bina Kesehatan Dan Sosial)

a. Pengadaan mobil Ambulance

b. Pengobatan gratis

c. Pemberian bantuan bencana alam

Dari rencana program diatas sudah terlaksana seakaa tetapi
pengobatan gratis masih belum rutin dilaksanakaenia terbatas dengan
finansial yang ada.
Rencana dan pelaksanaan program pemberdayaanhikustelalui

Pendayagunaan Zakat Produktif merupakan bentulsireki Baitul maal
Hudatama Semarang dalam rangka mengatasi permasalaosial.

Pendayagunaan zakat itu dapat dikelompokkan medjsdiyaitu: konsumtif
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dan produktif. Kalau dijabarkan lagi, masing-mask&jompok itu menjadi

dua yaitu:

1. Konsumtif tradisional, yaitu zakat diberikan kepathustahik untuk
dimanfaatkan langsung oleh yang bersangkutan.

2. Konsumtif kreatif, yaitu zakat diberikan berupataltat sekolah, beasiswa
dan lain-lain.

3. Produktif tradisional, yaitu pemberian zakat berupgrang produktif
seperti binatang ternak, mesin jahit, alat pertgeardan sebagainya.

4. Produktif kreatif, yaitu zakat yang diberikan daldentuk modal yang
dapat digunakan untuk membangun proyek sosial nmaupotuk
membantu atau menambah modal usaha seseorang

Pendayagunaan zakat yang dilakukan di Baitul maatlathma
terdapat 3 kategori yaitu : (1) komsumtif kreatéliputi pemberian bantuan
alat-alat sekolah dan pemberian beasiswa untuk-amak yatim piatu atau
dhuafa’, (2) produktif tradisional meliputi pelain menjahit busana dan
pelatihan potong rambut, (3) produktif kreatif rpelii pembiayaamordhul
hasan.

Untuk mewujudkan dibutuhkan pengelola dana zakag) yaofesional
dan bertanggungjawab. Keberhasilan pengelola daket yang profesional
dan bertanggungjawab selain bergantung pada junaliedt yang terkumpul
juga tergantung pada pengelolaan zakat di masyaréd@am rangka
terwujudnya keadilan dan kesejahteraan dalam suasyarakat beberapa

Baitul maal menerapkan strategi penndayagunaant zakauktif, yaitu
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pemberian dana zakat kepada mustahik dalam bergb&rdpa program
pemberdayaan.

Dengan visi Menjadi BAITULMAAL kebanggaan ummat wan
melakukan pemberdayaan ekonomi untuk ummat. Untewujudkan hal
tersebut Baitul maal Hudatama Semarang masih dglamses Visi jangka
panjang karena pada realitanya masih ada banyaknatimyang
membutuhkan uluran tangan kita dan realita yamgbdahwa muzaki saat
ini  belum bisa dikatakan muzaki yang sepenuhnya atdkan
pemberi/pembayar zakat. Akan tetap, muzaki yancaklémd baru sebatas
orang yang mampu memberikan infak.

Zakat untuk pemberdayaan ekonomi sering dikenabhgagbzakat
produktif. Selama ini zakat lebih banyak diberikamuk hal-hal bersifat
konsumtif, sehingga tidak banyak dampak perubalkaara ekonomi bagi
mustahik.

Pola pendayagunaan zakat di Baitul maal Hudatamea@ag sudah
tepat dengan distribusi dalam bentuk produktif dengujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan, baik secara peroratgarkelompok melalui
program yang berkesinambungan. Karena program getapaan di Baitul
maal Hudatama yang berbasis pemberdayaan ummatliknekaiebihan
dan manfaat yang sangat besar bagi mustahik.

Kelebihan dan manfaat pemberdayaan ummat diantrBeytama,
motivasi atau meningkatkan semangat patestahikdalam berusaha untuk

meningkatkan produktifitasnya.Kedua, dapat menumbuhkan atau
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mengembangkan swadaya masyarakat dan dalam paoggs jpanjang bisa
menumbuhkan kemandiriaKetiga, dapat mengembangkan kepemimpinan
daerah setempat, dan terkelolanya sumber daya raayasg ada. Sebab
anggota kelompok sasaran tidak saja jadi objekakagj tetapi juga menjadi
subjek kegiatanKeempatterjadinya proses belajar-mengajar antara sesama
ummat yang terlibat dalam kegiatan. Sebab kegiaiaencanakan dan
dilakukan secara bersama. Hal ini menimbulkan aa@asymbang saran
secara timbal balik. (Modul Pembiayaan Syari’ah)

Demikian halnya dalam pelaksanaan program pembaatay
terdapat beberapa kegiatan dalam program pembenday@engan
pendayagunaan zakat secara produktif yang mempéngkeberhasilan
program. Berikut penulis memberikan analisis padgm@m pemberdayaan
yang dilakukan oleh Baitul maal Hudatama Semarang.

1. Pemberdayaallustahik
Dalam bab sebelumnya telah dijelaskan bahwa program
pemberdayaan Mustahik adalah merupakan proses paambiyang
dilakukan oleh Baitul maal Hudatama kepada dela@saaf yang sudah
disebutkan dalam Al Qur'an Surat at-Taubah ayaB6fsnaf yaitiAl-
Fugara (Orang-orang Fakir)Al-Masakin (Orang-orang Miskin) Al-
Amilin’alaiha (Pengumpul Zakat)Mu’allaf Qulubihi (Orang yang
lunak hatinya),Fi Rigab (Budak belian),Al-Gharimin (Orang yang
terbebani utang)Fi-Sabilillah (Orang yang berjuang dijalan Allah),

Ibnu Sabil (Orang yang sedang dalam perjalanan atau pengambar
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Pemberdayaan Mustahik yang dilakukan oleh BaitabinHudatama

meliputi program BIKUM (Bina Ekonomi Ummat), BIPUNBina

Pendidikan Ummat), BIKMAS (Bina Kemakmuran Masji@|KES

(Bina Kesehatan Dan Sosial), yang dimana prograsgrpm itu dapat

membantu para mustahik dalam meningkatkan Usahg garupa :

pertama,pemberian pembiayaan Qodhul Hagéadua,menumbuhkan

Skill ataupun ketrampilan dalam pelatihan menjatién pangkas

rambut, sehingga diharapkan setelah mengikuti proggemberdayaan

mereka dapat melebarkan usahanya sendiri berupgyapeln jasa
menjahit, permak jeans, bisa bekerja dikonveksih pelayanan jasa
pemotongan rambut.

Mustahik dapat digolongkan menjadi dua kelompolabgaitu:

a. Mustahikkarena ketidakmampuan dan ketidakberdayaan, mpesaln
ketidakmampuan di bidang ekonomi, contohnya: fakiiskin,
gharim dan ibnu sabil Ketidakberdayaan dalam wujud
ketidakbebasan dan keterbelengguan untuk mendapdilak-
haknya sebagai manusia, contohnymab. Oleh karena ituigab
diberikan zakat untuk membeli kemerdekaannya. ématii zakat
diberikan untuk mengatasi ketidakbebasan dan katsrgguan
mendapatkan haknya sebagai manusia.

b. Mustahikkarena kemaslahatan umat Islam, misalnya: menkimpat
harta zakat bukan karena ketidakmampuan finartsi@pi karena

jasa dan tujuannya untuk kepenntingan umat Islaontotinya:
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amil, muallaf, dan fisabilillah. Amil mendapatkan harta zakat
karena telah melakukan tugasnya sebagai pengelké. KMuallaf
mendapatkan harta zakat karena memberikan dukukgpada
umat Islam dan mengantisipasi umat Islam dalamakad anarkis
kelompok yang tidak menyenangi Islam dan umatfyaabilillah
mendapatkan dana zakat karena semua kegiatan yiakgkdn
bermuara pada kemaslahatan umat Islam pada umurfMya
Hasan, 2011 : 82).
2. Pembinaan terhadap anggota program Pemberdayaauim&akat
Produktif
Keseluruhan pembinaan yang dilakukan oleh Baitulalma
Hudatama Semarang pada dasarnya adalah proseslipendiepada
anggota program pemberdayaan, kriteria yang disepalkeh Baitul
maal Hudatama yaitu: mustahik yang fakir/miskinans, memiliki
kemauan berwirausaha, berumur antara 17-45 tahwempomyai
tempat tinggal tetap dan hasil usahanya belum naécégab yang bisa
menjadi anggota program pemberdayaan, para Muddasjid atau
Musholla yang mempunyai tekad untuk memelihara Mag)engan
tempat tinggal yang tetap Baitul maal Hudatama dapengontrol
usaha dan dalam rangka efektifitas pembinaan. patabinaan yang
dilakukan pada setiap program tentunya berbeda-bedsaalnya
program pelatihan menjahit harus memiliki pendampyang pahan

akan hal menjahit, program pelatihan memotong rarnaws memiliki



98

pendamping yang mempunyai keterampilan memotong bugm
pemberian bisyaroh kepada para pengurus Masjidjgmeping harus
mampu mengarahkan agar Masjid atau Musholla tettgdusterjaga
kebersihannya, pemberian beasiswa untuk siswa-sB/MI,
pendamping harus mampu memberikan pendidikan rgnta
keagamaan, pemberian pembiayaan Qordhul Hasanpatainjaman
modal usaha, pendamping harus mampu mengontrolausaing
djalankan. Dengan adanya pembinaan terhadap anggotberdayaan
diharapkan dana zakat yang sudah diberikan olehaknudapat
berdayaguna untuk kelangsungan hidup para mustadigan harapan
para mustahik dapat mandiri dengan adanya programb@rdayaan
yang di lakukan olehBaitul maal Hudatama.
. Program pemberdayaan pembiayaan dana dengan ak#uligjoasan

Program Pemberdayaan mustahik melalui Pembiayaaihu®o
Hasan adalah salah satu program yang ada di Baiadl yang
manfaatnya bisa dirasakan oleh mustahik karena aserapanya
program pembiayaan Qodhul Hasan tersebut secaamsfal dapat
membantu perekonomian masyarakat sekitar yang gurempu.

Beberapa model pengguliran dana ekonomi untuk
pemberdayaan umat:
1. Pengguliran dana ekonomi dengan aexidul Hasan

Yakni Pemberdayaan ekonomi kecil dengan siitem

pengembalian modal seperti semula tanpa ada baiiseaikitpun
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dari pihak kedua, dengan jangka waktu yang telalsegiakati
kedua belah pihak.
Pengguliran dana ekonomi Dengan Alkdddhorobah

Yakni pemberdayaan ekonomi kecil dengan sistem bagil
antara pihak pertama dengan pihak kedua yang lkesdnya di
perhitungan dari masing-masing penyertaan modal Aset yang
ada
Pengguliran dana ekonomi dengan akah Bittamlik

Yakni Pemberdayaan Ekonomi dengan sistem peminjaman
pembelian alat untuk pihak kedua yang dalam pewgalaya
mengembalikan harga pokok alat tersebut.
4. Pengguliran dana ekonomi dengan akad Sistem Sewa

Yakni model pemberdayaan dengan sistem sewa balamg

pihak kedua ke pihak pertama, pihak kedua akan regkam biaya

sewa barang tersebut selama masih memakai asék kdtaa,

sedangkan biaya sewa di tentukan oleh kedua béiak p(Dok. )

Pemberian dana zakat oleh Baitu maal Hudatama dadaouk

penambahan modal usaha berupa pinjaman kebaj{kzordhul
Hasan). Secara hukum memang perlu dicermati lebih jauleriar
sebagaimana diketahui bahwa pada dasarnya dana hakas
diberikan secara penuh pada mustahik. Namun dalaminh ada
beberapafugaha membolehkan diadakan dana zakat sebagai dana

pinjaman. Seperti pendapat Yusuf Qardawi dafagih Zakat (2006:
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608) yang mengkiyaskan orang yang meminjam orang parhutang
(gharim) yang juga merupakan salah satu mustahik zakat.aMak
diperbolehkan pinjaman orang yang membutuhkan deagian
gharim, sehingga dengan itu zakat dibagikan dengan peiibaging
praktis dalam memerangi riba dan menghapus segalgabba.

Berdasarkan pendapat diatas, diberikannya danat zdéh
Baitul maal Hudatama dalam bentuk pinjaman usahapbepinjaman
kebajikan(Qordhul Hasan)adalah sesuai. Meski harus diakui secara
nominal jumlah pinjaman yang diberikan tidaak cuksignifikan
dengan kebutuhaan yang semakin meningkat. Namungpatlak,
dengan adanya pinjaman dapat membantu untuk mehambdal
usaha mustahik. Disamping tidak adanya tambahananbeb
pengembalian. Dengan pemberdayaan mustahik semiacanaka
produktifitas kerja mustahik akan meningkat danadipkan akan
dapat mandiri pada jangka waktu yang telah diteariuldal seperti
inilah yang menjadi tujuan zakat. (hasil wawanaeagan Nur Laily
dan buku Qardhawi, Yusuf, 2006 : 608).

Pendistribusian Zakat, Infak, Dan Shodaqoh di Baiaal
Hudatama Semarang , telah sesuai dengan pengarbadang-
Undang Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 1999 tenta
Pengelolaan Zakat pada pasal 29, pasal 30, dah3iadmntaranya :
Pasal 29 menjelaskan Prosedur pendayagunaan legjumppulan

zakat untuk usaha produktif ditetapkan sebagakberi
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a. Melakukan studi kelayakan.
b. Menetapkan jenis usaha produkiif.
c. Melakukan bimbingan dan penyuluhan.
d. Melakukan pemantauan, pengendalian dan pengawasan.
e. Mengadakan evaluasi.
f. Membuat laporan
Pasal 30 menjelaskan Hasil penerimaan Infaq, Sladdahibah,
wasiat dan kafarat didayagunakan terutama untukaugaoduktif
setelah memenuhi syarat sebagaimana tersebut gakah29
Pasal 31 menjelaskan Badan Amil Zakat dan Lembagd Zakat
memberikan laporan tahunan pelaksanaan tugasnyaad&ep
pemerintah sesuai dengan tingkatannyan.

Walaupun Baitul maal merupakan bagian dari Bamaal
Wat Tamwil tetapi kinerja atau segala aktifitasi d@egiatan sudah
terpusat ke Dompet Dhuafa yang telah dikukuhkara padggal 6 Juli
Tahun 2012 dengan SK Pengukuhan No. 0. 843/DD/SK-

DIREKTUR/VII/2012.

B. Analisis Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Program
Pember dayaan M elalui Pendayagunaan Zakat Produktif
Dalam perjalanan Baitul maal Hudatama dengan pnogra
Pemberdayaan Mustahik Melalui Pendayagunaan Zakeaduktif

membutuhkan peran serta masyarakat luas dalamaanghkgevaluasi demi



102

tercapainya tujuan program pemberdayaan di Baitahlm Hudatama

Semarang. Oleh karena itu penulis mencoba mengantaktor-faktor yang

menjadi pendukung dan penghambat pelaksanaan progesmberdayaan

Baitul maal Hudatama Semarang.

Berikut beberapa bentuk faktor penghambat dan pemdyu dari

program pemberdayaan yang adaa di Baitul maal ldodat

1. BIKMAS (Bina Kemakmuran Masjid)

Penghambat:
a) Kurangnya masyarakat yang bersedia untuk menjadaga
muadzin
b) Kesadaran tenaga kebersihan yang masih belum dptiaiam
menjalankan tugasnya
c) Kurangnya dana sehingga belum bisa membantu sewarata
Ustadz-ustadzah TPQ Se-Kota Semarang
Pendukung:
d) Adanya Masjid dan Musholla yang masih membutuhlemaga
muadzin
e) Adanya dukungan dari masyarakat disekitar Masjid Masholla
f) Adanya Ustadz-ustadzah yang masih perlu dibantu
2. BIKUM (Bina Kemakmuran Masjid)
Penghambat :
a) Melemahnya absen keberangkatan anggota, sehinddat s@ng

lulus dalam pelatihan menjahit busana
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g) Kurangnya keseriusan anggota dalam menjalankantiigzeia
potong rambut

h) Pembayaran cicilan yang telat atau tidak sesuaiumgi

Pendukung :

a) Sudah ada modul panduan menjahit

b) Sudah adanya pelatih potong rambut yang profesional

c) Masih banyak masyarakat yang membutuhkan modahusah

BIPUM (Bina Pendidikan Ummat)

Penghambat :

a) Kurangnya pendamping beasiswa yang mendampingamak

b) Kurangnya muzaki yang menyalurkan bantuan berupalgian
sekolah

Pendukung :

a) Sudah adanya data base anak-anak penerima beasisava rapi

b) Masih banyak anak-anak yang memerlukan peralatariate

BIKES (Bima Kesehatan dan Sosial)

Penghambat :

a) Belum adanya sopir ambulance yang bisa siap set#pu

b) Belum optimalnya pengadaan pengobatan gratis

c) Belum mampu meringankan secara penuh
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Pendukung :

a) Sudah adanya mobil Ambulance

b) Banyaknya masyarakat yang membutuhkan pelayanashes
gratis

c) Adanya bantuan dari masyarakat sekitar

Pada program Pemberdayaaviustahik yang dilakukan oleh
Baitulmaal Hudatama penulis menganalisis dengangmerakan analisis
SWOT menurut Freddy Rangkuty.

Berikut analisis SWOT Menurut Freddy Rangkuty pégiael
menunjukkan bahwa kinerja perusahaan dapat ditentaokeh kombinasi
faktor Internal dan Eksternal. Kedua faktor tersdiarus dipertimbangkan
dalam analisis SWOT

SWOT adalah singkatan dari lingkungan Internale®iths, dan
Weaknesses serta lingkungan eksternal Opportunitées Threats yang
dihadapi dunia bisnis. Analisis SWOT membandingkaratara faktor
eksternal peluang (Opportunities) dan ancaman €@Isredengan faktor
internal Kekuatan (Strengths) dan kelemahan (Wesa® (Freddy
Rangkuty,2007 : 19)

Faktor internal meliputi:

Strength (kekuatan)
Strengthmerupkan kondisi kekuatan yang terdapat dalamnisgsi, proyek

atau konsep bisnis yang ada. Kekuatan yang digalisrupakan faktor yang
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terdapat dalam tubuh organisasi, proyek atau kori@epis itu sendiri.

Meliputi:

1. Baitul maal Hudatama Semarang sudah mempunyai gopaeduan
yang jelas tentang pelaksanaan program Pemberdayadaik itu dari
program: BIKUM, BIPUM, BIKMAS, dan BIKES berupa; tta tertib
setiap program, kurikulum, mekanisme, dan pola pergingan dan lain-
lain secara lengkap.

2. Loyalitas karyawan yang tinggi terhadap Islam damitlB maal
Hudatama Semarang.

3. Loyalitas pendamping pada setiap program pembeatiayang tinggi
terhadap Islam dan Baitul maal Hudatama Semarang.

4. Sudah memilikmuzakitetap.

5. Memiliki dukungan penuh dari Yayasan Al Huda dan BMudatama.

Weakness (kelemahan)

Weakness merupakan kondisi kelemahan yang terdapat dalam
organisasi, proyek atau konsep bisnis yang adapel

1. Keterbatasan alokasi dana untuk setiap progranbeetayaan.

2. Keterbatasan jumlah SDM pada kepengurusan Baitall ntdudatama
Semarang periode 2011

3. Terbatasnya kapasitas kemampuan pendamping.
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Faktor Eksternal meliputi:

Opportunity (peluang)

Opportunity merupakan kondisi peluang berkembang di masa glatan
yang terjaadi. Kondisi yang terjadi merupakan pegudari luar organisasi,
proyek atau konsep bisnis itu sendiri. Misalnya fetitor, kebijakan
pemerintah, kondisi lingkungan sekitar. Melipti:

1. Adanya stakeholder (muzaki, lembaga-lembaga sosieinbaga
pemerintah, lembaga swasta, dan lainnya) yang peéngan masalah
kemiskinan.

2. SK Pengukuhan No. 0.843/DD/SK-DIREKTUR/VII/2012 pathnggal 6
Juli

3. Banyaknya lembaga yang mempunyai program pembeadaysang
serupa.

4. Adanya Invrastruktur yang sudah lengkap dalam koédan program

pemberdayaan.

Treats (Tantangan atau ancaman)

Treats merupakan kondisi yang mengancam dari luar. Ancamian
dapat mengganggu organisasi, proyek atau konses ltis sendiri. Meliputi:
1. Tuntutan kebutuhan hidup yang semakin berat.

2. Banyaknya keluarga yang hidup dibawah garis kemsski
3. Banyaknya lembaga konfensional yang menawarkaramig usaha

dengan pengembalian secara kredit berbunga.
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Dari analisis SWOT di atas penulis mengaharapkanndemberikan
gambaran terhadap Baitul maal Hudatama Sampangarar&ng sebagai
berikut:

Baitul maal Hudatama Sampangan Semarang telah uorsmip
dukungan dari Yayasan Al Huda, BMT Hudatama dan F#tgukuhan
dengan dompet Dhuafa  sehingga dapat memunculkgerdayaan
masyarakat kepada Baitul maal Dengan adanya dakumari semua
lembaga maupun yayasan harus mampu menjalin kergasang Intensif
dengan mitra baik berupa Lembaga maupun perorangak pengembangan
program pemberdayaan, selain itu loyalitas SDMaéalp Islam dan lembaga
sangat penting guna memberikan dampak positif deqh&esuksesan disetiap
program pemberdayaan yang direncanakan, dengamdiskén pada data
base muzaki yang tersusun rapi dapat membuat kaoaBgitul maal
Hudatama tetap stabil karena Lembaga selalu mekapersurat ucapan
terimakasih dan laporan setiap bulan dengan programberdayaan yang
telah dilakukan oleh Baitul maal Hudatama berupdettu Baitulmaal
Hudatama yang diterbitkan setiap satu bulan sekali.

Dana zakat yang dikelola oleh Baitul maal Hudatdraeus mampu
memberikan manfaat bagi para mustadh’afin (orangyyarlemahkan) dan
anak-anak yatim maupun dhuafa, dana zakat dibedkagan cara produktif
maksudnya disini adalah dana tersebut dapat bedegnbesuai kebutuhan
yang diinginkammustahik sehingga dana yang diberikan tidak langsung habis

begitu saja atau dengan cara dana tersebut di ulaglan melalui
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ketrampilan-ketrampilan atau pelatihan-pelatihariukinbekal usaha yang
akan dibangun, sehingga dapat dikatakan pembeadayastahik melalui
pendayagunaan zakat produktif. Baitul maal Hudatmwdah melakukan
kegiatan tersebut dengan penyaluran dan pembemlayaakat secara

produktif.



